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ABSTRAK 

Rimpang temu hitam (Curcuma aeruginosa Roxb.) mengandung saponin, 

flavonoid, polifenol dan minyak atsiri yang menunjukkan aktivitas antioksidan. 

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa ekstrak etanol rimpang temu hitam 

memiliki aktivitas antioksidan yang tinggi. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui aktivitas antioksidan dari ekstrak etanol dan ekstrak terpurifikasi 

rimpang temu hitam dengan menggunakan metode DPPH dan FRAP. Ekstrak 

terpurifikasi menggunakan dua pelarut yang berbeda, etil asetat-air panas dan n-

heksan. Terdapat dua ekstrak terpurifikasi (PE) yaitu PE1 dan PE2. Aktivitas 

antioksidan diukur berdasarkan metode DPPH dan FRAP dengan asam askorbat 

sebagai pembanding dan selanjutnya dihitung nilai IC50. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa ekstrak terpurifikasi II memiliki kadar fenolik total terbesar 

69,317±1,652 µg GAE/g sampel, dan kadar fenol terkecil pada ekstrak etanol 

48,106±0,378 µg GAE/g sampel. Aktivitas antioksidan pada metode DPPH 

diperoleh nilai IC50 terendah 16,229 µg/mL pada ekstrak terpurifikasi I yang 

berarti memiliki aktivitas antioksidan sangat kuat yang sama seperti nilai IC50 

7,437 µg/mL asam askorbat sebagai pembanding, dan aktivitas antioksidan 

metode FRAP diperoleh nilai IC50 60,336 µg/mL pada ekstrak terpurifikasi II 

yang berarti memiliki aktivitas antioksidan kuat namun nilai IC50 lebih lemah 

dibandingkan aktivitas antioksidan asam askorbat sebagai pembanding yaitu 

10,578 µg/mL. Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa ekstrak etanol dan 

ekstrak terpurifikasi rimpang temu hitam memiliki perbedaan yang signifikan. 

Ekstrak terpurifikasi menghasilkan kadar fenolik total yang lebih tinggi 

dibandingkan sebelum dipurifikasi. Ekstrak terpurifikasi I rimpang temu hitam 

efektif sebagai antioksidan dengan metode DPPH sedangkan ekstrak terpurifikasi 

II efektif sebagai antioksidan dengan metode FRAP. 

Kata kunci : Rimpang temu hitam, Antioksidan, Fenolik total, DPPH, FRAP 
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DETERMINATION OF TOTAL PHENOLIC  AND ANTIOXIDANT 

ACTIVITY OF ETHANOL EXTRACT AND PURIFIED EXTRACT OF 

TEMU HITAM RHIZOME (Curcuma aeruginosa Roxb.) BY DPPH 

METHOD AND FRAP METHOD 

ABSTRACK 

Irma Amalia
1
, Nunuk Aries Nurulita

2
, Diniatik

3
 

Temu hitam (Curcuma aeruginosa Roxb.) contains saponins, flavonoids, 

polyphenols and essential oils and already known has antioxidant properties. 

Previous study show high potency antioxidant of aethanolic extract of temu hitam. 

This study aims to determine the antioxidant acticity of ethanolic extract and 

purified extract of temu hitam using DPPH and FRAP methods. Use prepare 

purified extract using two different solvent, ethyl acetate-hot water and n-hexant. 

We have 2 (two) purified extract (PE), PE1 and PE2. PE2 has total phenolic 

content higher (69.317 ± 1.652  g GAE/g samples ) than PE1 and ethanolic 

extract (64,518 ± 0,578  g GAE/g samples and 48,106 ± 0,378  g GAE/g 

samples, respectively). All ethanolic extract show study % very strong antioxidant 

protected based on DPPH and FRAP method. Result of antioxidant  

The results showed that the second purified extract had the largest total phenolic 

content of 69.317 ± 1.652  g GAE/g samples, and the smallest phenol content in 

ethanol extract 48.106  ± 0.378  g GAE/g samples. The antioxidant activity in 

DPPH method obtained the lowest IC50 value pf 16,229  g/ml in the first purified 

extract., which means that the antioxidant activity was very compare to IC50 7,437 

 g/ml of ascorbic acid as a comparing agent and the antioxidant activity of the 

FRAP obtained IC50 value 60,336  g/ml in the second purified extract which 

means it has strong antioxidant activity but the IC50 value is weaker than the 

antioxidant activity of ascorbic acid as a comparing agent is 10,578  g/ml. The 

result of this study can be concluded that the ethanol extract and purified extract 

of temu hitam had a significant differences. Total phenolic levels of purified 

extracts are higher than before it is not purified yet. The first purified extract temu 

hwas effective as an antioxidant with the DPPH method while the second purified 

extract was effective as an antioxidant with the FRAP method. 

Key words : Rimpang temu hitam, Antioxidant, Total Phenolic, DPPH, FRAP 
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